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Masalah Sampah
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Adapun, jam pembuang-
an sampah pun dibatasi, se-
perti di Depo Mandala Krida
yang buka dari pukul 06.00
WIB hingga 07.00 WIB.

Pengawas Lapangan Depo

Mandala, Mayar, menga-
takan, petugas kerap Kali
harus¥menegur warga yang
membuang sampah di luar
jam yang ditentukan. “Yang
nekat juga ada. Dikasih tahu

gak mau, bilangnya udah’

satu bulan (tidak diambil
sampahnya). Sampah ke
mana kok cuma sekian. Gak
bisa jawab,” ungkap Penga-
was Lapangan Depo Manda-
la, Mayar, Jumat (10/5).

Dia menambahkan, saat
ini, jumlah orang yang
membuang sampah secara
mandiri, atau sampah dari
rumah tangga meningkat
signifikan. Jika dulu tercatat
ada 850 orang yang membu-
ang di Depo Mandala Krida,
saat ini ada sekitar 1.000
orang.

“Sekarang mandiri itu
tidak tercover, saking ba-
nyaknya yang rumah tangga
langsung buang lokasi. Di-
karenakan sama penggero-
bak dinaikan tarifnya, gak
mau. Dulu belum separah
ini. Seeara aturan boleh (bu-
ang langsung), tapi jadi gak
terkelola baik,” ujar Mayar.

Dari pantauan Tribun
Jogja, sejumlah petugas pun
harus merapikan sampah-
sampah yang masuk untuk
nantinya dibawa ke TPST Ni-
tikan. Meski begitu, disebut
Mayar TPST Nitikan belum
bisa mengelola seluruh sam-
pah di Kota Jogja.

“Dibawa ke Nitikan, di-
proses ke sana tapi kan gak
semuanya, di sana cover 1

kota. Sehari 20 - 30 ton, gak
bisa cover semua," ulasnya.
Belum siap
Sebagai informasi, prob-
lem persampahan di Kota
Yogya semakin memuncak’
seiring penutupan total TPA
Piyungan sejak 1 Mei 2024
silam. Kalangan legislatif
menilai Pemkot Yogya belum,
siap menerapkan program
desentralisasi dari Pemda
DIY. X
Anggota Fraksi PKS DPRD
Kota Yogya, Nurcahyo
Nugroho, menyampaikan,
dorongan desentralisasi
sampah stidah disampaikan
Pemda DIY satu tahun si-
lam, agar Pemkot Yogya ber-
siap. Namun, berdasarkan
hasil pantauannya sejauh
ini, deretan Tempat Peng-
olahan Sampah (TPS) yang
dibangun Pemkot Yogya be-
lum sepenuhnya siap.
“Setelah sidak lapangan,
kami menangkap beberapa
kendala yang jika tidak dian-
tisipasi dari awal akan me-
nimbulkan permasalahan di
kemudian hari. Salah satu-
nya, belum siapnya tiga TPS
sampai pertengahan Mei
2024, bahkan kemungkinan
ada yang beroperasi akhir
Mei 2024," urai Nuréghyo.
Bahkan, menariknya, per-
masalahan tersebut men-
cuat hanya beberapa saat
menjelang Pemilihan Kepala
Daerah (Pilkada) Kota Yogya
pada November mendatang,.
Menurutnya, antara Juni-
September 2024 meruipakan
bulan-bulan politik.
Sehingga, siapapun Calon
Wali Kota dan Wakil Wali
Kota yang berkontestasi,
harus menyajikan program
konkret penanggulangan
sampah. “Harus menjadi
program utama, sehingga
sungguh-sungguh melayani
warga Kota Yogya, bahkan
berani menjamin target (pe-

nyel 1) 1 tahun setelat

terpilih,” tegasnya., . 1

“Menurutnya, kesungguh
an dari para calon tersebut
harus dituangkan dalam

sebuah kontrak politik di -

hadapan warga masyarakat.
SeHingga, ketika target-tar-

alisasikan,
harus mendapatkan Konse-
kuensi.

“Harus berani melakukan
kontrak politik dengan war-
ga, khususnya yang tinggal
di Kota Yogyakarta. Jika ti-
dak berhasil, ya, minta.maaf
pada warga,” jelasnya.

Komitmen tersebut ja-
di penting, karena se_| ya
Wali Kota Yogyakarta sudah

ditunjang dengan sarana
dan prasarana yang sangat
memadahi. Mulai dari Sum-
ber Daya Manusia (SDM) di
Dinas, anggaran, kebijakan,
perangkat sampai kelurah-
an, peralatan, koordinasi
lintas se@o; dan lain-lain.

“Tapi, yang paling utama,
apakah punya keberanian,
kesungguhan dan komit-
men,” ungkap Anggota Kof
misi B DPRD Kota Yogyakar-
ta itu. J
‘ Persoalan teknis

Sementara itu, Dinas
Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DLHK DIY)
mengakui masih ada tum-
pukan sampah di bebera-
pa titik jalan, meskipun
desentralisasi pengelolaan
sampah telah diberlaku-
kan.

Namun, Kepala DLHK DIY
Kusno Wibowomenegaskan
bahwa masalah tersebut
hanya terkait dengan teknis
pengambilan sampah, bu-
kan sistem desentralisasi-
nya sendiri. “Kalau sampah
yang ada di jalan-jalan, ya
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Kusno juga menjelaskan
bahwa kabupaten/Kkota te-
lah mengbpﬂmalkan ‘Tempat
Pemrosesan Akhir Sdmpah
(TPST) yang ada, dan mem-
bangun TPST baru. Contoh-
nya, di Sleman dengan TPST
Tamanmartani dan Minggir,
dan di Kota Yogyakarta de-
ngan TPST Nitikan yang su-
dah beroperasi, serta TPST
Kranon dan Karangmiri
yang sedang disiapkan.

Kusno optimis bahwa de-
ngan optimalisasi TPST dan
koordinasi yang baik an-
tar instansi, permasalahan
tumpukan sampah di ja-
lanan dapat segera diatasi.
Kusno kembali menekankan
bahwa fokus utama saat ini
adalah pada kelancaran tek-
nis pengambilan sampah,
bukan pada sistem desen-
tralisasi yang secara kese-
luruhan dinilai berjalan de-
ngan baik. (han/aka)
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